Jurnal Ekonomi Holistik (ECOHOLIC) R T
Vol. 2, No. 1, February 2026 N s .

T S AN TS G W NS W R N T D T S N

Page: 105-112 e

Peran Program Pembinaan Dinas Koperasi dalam Meningkatkan
Kapasitas Keuangan UKM (Studi di Dinas Koperasi UKM, Perindustrian
dan Perdagangan Provinsi Papua Tengah)

Inneke Kusumastuti'”, Petrus Peleng Roreng?, Sita Yubelina Sabandar?
1.23Program Magister Manajemen, Universitas Kristen Indonesia Paulus, Makassar, Indonesia

E-mail:
kusumastutiinneke@gmail.com
*Penulis korespondensi

Abstrak

Usaha Kecil dan Menengah (UKM) memiliki peran penting dalam mendorong pertumbuhan ekonomi daerah,
termasuk di Provinsi Papua Tengah. Namun, kapasitas keuangan UKM masih relatif rendah, ditandai oleh
lemahnya literasi keuangan, pengelolaan arus kas yang tidak optimal, keterbatasan pencatatan keuangan, serta
rendahnya akses pembiayaan formal. Penelitian ini bertujuan menganalisis peran program pembinaan Dinas
Koperasi, UKM, Perindustrian, dan Perdagangan Provinsi Papua Tengah dalam meningkatkan kapasitas keuangan
UKM, sekaligus mengidentifikasi tingkat efektivitas serta kendala pelaksanaannya. Penelitian menggunakan
pendekatan kualitatif dengan teknik pengumpulan data melalui wawancara mendalam, observasi, dan studi
dokumentasi terhadap aparatur dinas dan pelaku UKM binaan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa program
pembinaan masih berfokus pada pemberian bantuan keuangan secara individual dan belum diimbangi dengan
pelatihan manajemen keuangan serta pendampingan yang terstruktur dan berkelanjutan. Keterbatasan anggaran,
sumber daya manusia, serta lemahnya sistem monitoring dan evaluasi menjadi faktor utama rendahnya efektivitas
program. Meskipun demikian, dukungan kebijakan pemerintah daerah dan potensi ekonomi lokal merupakan
peluang strategis yang dapat dioptimalkan. Penelitian ini merekomendasikan pengembangan program pembinaan
UKM yang terintegrasi, berbasis kebutuhan, dan berorientasi pada peningkatan kapasitas keuangan jangka
panjang.

Kata kunci: UKM; kapasitas keuangan; program pembinaan; efektivitas kebijakan; Papua Tengah.

Abstract

Small and Medium Enterprises (SMEs) play a strategic role in supporting regional economic development,
particularly in Central Papua Province. However, many SMEs still face persistent financial capacity constraints,
including low financial literacy, weak cash flow management, inadequate financial record-keeping, and limited
access to formal financing. This study aims to examine the role of development programs implemented by the
Office of Cooperatives, SMEs, Industry, and Trade of Central Papua Province in enhancing SMEs’ financial
capacity, as well as to assess their effectiveness and identify key implementation challenges. A qualitative research
approach was employed, with data collected through in-depth interviews, field observations, and document
analysis involving government officials and SME beneficiaries. The findings reveal that SME development
programs remain predominantly focused on short-term financial assistance and have not been sufficiently
supported by structured financial management training or continuous mentoring. Limited budget allocation,
insufficient human resources, and weak monitoring and evaluation mechanisms significantly reduce program
effectiveness. Nevertheless, strong regional government policy support and local economic potential provide
strategic opportunities for improvement. This study recommends the development of integrated, needs-based, and
sustainable SME development programs that prioritize long-term financial capacity building to enhance business
sustainability in Central Papua Province.

Keywords: Small and Medium Enterprises; financial capacity; development programs; policy effectiveness;,
Central Papua Province.
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PENDAHULUAN

Usaha Kecil dan Menengah (UKM)
merupakan tulang punggung ekonomi nasional,
berkontribusi  signifikan terhadap  Produk
Domestik Bruto (PDB) dan penyerapan tenaga
kerja. Di Indonesia, UKM mencakup hampir
seluruh populasi usaha dan menyumbang rata-rata
lebih dari 60 % terhadap PDB nasional serta
menyediakan sebagian besar lapangan kerja
formal dan informal bagi masyarakat (Halik et al.,
2026; HALIK et al., 2023). Meskipun demikian,
banyak UKM menghadapi kendala serius dalam
pengelolaan keuangan yang berimplikasi pada
kemampuan operasional, perencanaan jangka
panjang, dan pertumbuhan usaha (Golda et al.,
2024; Pareang et al., 2025).

Literatur manajemen keuangan UKM
menunjukkan bahwa praktik pengelolaan
keuangan, seperti pengelolaan arus kas,

perencanaan anggaran, dan pencatatan keuangan,
masih lemah di banyak UKM (Irdawati & Nurlia,
2025). Selain itu, rendahnya literasi keuangan
pemilik UKM memperburuk kesulitan ini, karena
keterbatasan pengetahuan keuangan sering kali
menyebabkan keputusan keuangan yang tidak
optimal dan ketergantungan pada pembiayaan
informal (Hanafi & Kurniawati, 2025). Hambatan
akses terhadap pembiayaan formal, termasuk
persyaratan administrasi yang kompleks dan
rendahnya  kapasitas manajerial, semakin
mempersempit ruang gerak UKM untuk
berkembang (Pammai et al., 2025).

Di tingkat kebijakan, pemerintah daerah
melalui dinas terkait telah meluncurkan berbagai
program pembinaan UKM, termasuk dukungan
finansial langsung dan pelatihan (Pemerintah
Provinsi Papua, 2026). Akan tetapi, efektivitas
program tersebut dalam meningkatkan kapasitas
keuangan UKM belum terdokumentasi secara
komprehensif, khususnya di wilayah yang
memiliki tantangan struktural dan geografis
tersendiri seperti Provinsi Papua Tengah.

Penelitian ini penting karena mengisi
kekosongan pemahaman empiris terkait peran

program  pembinaan  pemerintah  dalam
meningkatkan  kapasitas  keuangan UKM,
terutama mengingat lemahnya  praktik

pengelolaan keuangan dan akses pembiayaan
yang masih menjadi hambatan utama bagi
keberlanjutan dan daya saing UKM. Tanpa
evaluasi sistematis, intervensi kebijakan berisiko
tidak efektif dan tidak tepat sasaran dalam
menjawab persoalan keuangan mendasar yang
dihadapi pelaku usaha.

Tengah)

Berdasarkan latar belakang dan urgensi di
atas, penelitian ini  dirumuskan melalui
pertanyaan berikut:

1. Bagaimana peran program pembinaan
Dinas Koperasi, UKM, Perindustrian, dan
Perdagangan Provinsi Papua Tengah dalam
meningkatkan kapasitas kenangan UKM?

2. Sejauh  mana  efektivitas  program
pembinaan tersebut dari perspektif pelaku
UKM binaan?

3. Apa saja kendala utama yang dihadapi
dalam pelaksanaan program pembinaan
keuangan UKM di Provinsi Papua Tengah?

TINJAUAN LITERATUR

Kajian Teori yang Relevan

Literatur ~ manajemen  usaha  kecil
menunjukkan bahwa literasi keuangan merupakan
faktor penting dalam memperkuat kapasitas
keuangan UKM, karena keterampilan keuangan
berpengaruh  langsung pada  pengambilan
keputusan, pengelolaan arus kas, serta
kemampuan memperoleh dan menggunakan
pembiayaan (Irdawati & Nurlia, 2025). Studi ini
menemukan bahwa peningkatan literasi tidak
hanya berdampak pada pengambilan keputusan
finansial yang lebih baik, tetapi juga memberikan
keuntungan kompetitif bagi UKM melalui
pemahaman produk keuangan dan perencanaan
ekonomi jangka panjang (Mongan et al., 2025).
Selain itu, hubungan antara literasi keuangan dan
akses pembiayaan semakin ditekankan; literasi
yang lebih tinggi cenderung memudahkan pelaku
UKM mengakses layanan keuangan formal
(Pabane et al., 2025), yang pada gilirannya
memperkuat kapasitas finansial mereka secara
keseluruhan.

Meskipun  demikian, tingkat literasi
keuangan di Indonesia dan berbagai negara

berkembang masih relatif rendah, yang
menghambat ~ kemampuan  UKM  untuk
merencanakan, mendokumentasikan, dan
mengelola aspek keuangan secara efektif

(Tandigau et al., 2024). Peningkatan literasi
keuangan juga dikaitkan dengan sikap risiko
finansial yang lebih sehat, yang berdampak positif
pada keberlanjutan usaha (Angreyani et al., 2025).

Akses Pembiayaan dan Hambatan Finansial
UKM

Akses pembiayaan merupakan dimensi
penting lain dalam kapasitas keuangan UKM.
Banyak studi menyatakan bahwa keterbatasan
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akses modal dari lembaga keuangan formal
merupakan hambatan struktural utama bagi
pertumbuhan UKM (Yudha & Candra, 2019).
Hambatan tersebut termasuk persyaratan agunan
yang ketat, biaya pinjaman yang tinggi, dan
kurangnya sejarah kredit yang memadai.
Penelitian juga menunjukkan bahwa meskipun
teknologi finansial (fintech) menawarkan solusi
untuk memperluas akses pembiayaan, adopsi dan
pemanfaatan layanan ini masih bervariasi antar
UKM (Tandigau et al., 2024).

Peran Dukungan Pemerintah dan Program
Pembinaan

Peran pemerintah dalam pembinaan UKM
telah menjadi fokus penting dalam literatur
kebijakan pengembangan usaha. Dukungan
pemerintah sering kali mencakup pelatihan,
bantuan keuangan, serta penyediaan akses pasar
dan informasi (Roreng et al., 2021, 2024). Namun,
efektivitas dukungan ini bergantung pada desain
dan implementasinya: sebagian penelitian
menunjukkan bahwa kebijakan yang tidak disertai
dengan monitoring dan evaluasi yang kuat sering
kali tidak mencapai target peningkatan kapasitas
UKM secara signifikan (Abu et al., 2025). Selaras
dengan itu, penelitian empiris pada UKM di
Makassar menunjukkan bahwa  dukungan
pemerintah memiliki efek positif dan signifikan
terhadap kinerja usaha, walaupun efek literasi
keuangan secara langsung bisa bervariasi menurut
konteks usaha (Pammai et al., 2025). Studi-studi
lain juga menggarisbawahi pentingnya integrasi
antara dukungan kebijakan, pelatihan manajemen
keuangan, dan teknologi untuk meningkatkan
kualitas pengelolaan keuangan UKM (Mongan et
al., 2025; Sibarani et al., 2025).

Gap Penelitian dan Relevansi Studi

Walaupun  banyak  penelitian telah
membahas hubungan antara literasi keuangan,
akses pembiayaan, dan kinerja UKM, kajian
komprehensif ~ mengenai  peran  program
pembinaan pemerintah dalam meningkatkan
kapasitas keuangan UKM terutama di daerah
dengan tantangan geografis dan sumber daya yang
terbatas seperti Provinsi Papua Tengah masih
terbatas. Penelitian ini berupaya mengisi
kekosongan tersebut dengan menganalisis
efektivitas program pembinaan pemerintah dan
hambatan implementasinya secara empiris.

Penulis menggambarkan alur pikir dari
penelitian ini seperti pada Gambar 1 berikut.
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Dinas Koperast

Ugaid?}:fi?;afézum Tujuan Pgneliﬁan: untuk
Papua Tengah megganahs.ls Peran ngmm
Pembinaan Dinas Koperasi Dalam
Meningkatkan Kapasitas
Keuangan UKM.
Jenis Penlitian: Input:
Pend.eka.tan - Program Pembinaan Dinas
Kualitatif Koperasi UKM.
- Kapasitas Keuangan UKM.
Metode Analisis:
Analisis Deskritif
Kualiatatif.
Reduksi Data, Output:
Penyajian Datadan Dokumen Hasil Penelitian
Penarikan Publikasikan pada Jurnal
Kesimpulan atau Manajemen SINTA 6.
Verifikasi.

Sumber: Konsepsi pribadi penulis (2026)
Gambar 1. Alur Pikir

METODE

Desain Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan
kualitatif dengan desain studi deskriptif-
eksploratif. Pendekatan ini dipilih untuk
memperoleh  pemahaman yang mendalam
mengenai peran dan efektivitas program
pembinaan pemerintah dalam meningkatkan
kapasitas keuangan UKM, serta untuk
mengungkap dinamika, kendala, dan konteks
implementasi kebijakan secara empiris. Metode
kualitatif memungkinkan peneliti menggali
persepsi, pengalaman, dan praktik nyata para
aktor yang terlibat secara langsung dalam
program pembinaan (Creswell & Poth, 2018;
Sugiyono, 2020).

Populasi, Sampel dan Teknik Pengambilan
Sampel

Populasi dalam penelitian ini adalah
seluruh pelaku Usaha Kecil dan Menengah
(UKM) binaan serta aparatur pemerintah yang
terlibat dalam pelaksanaan program pembinaan
pada Dinas Koperasi, UKM, Perindustrian, dan
Perdagangan Provinsi Papua Tengah.

Penentuan informan penelitian dilakukan
menggunakan teknik purposive sampling, dengan
kriteria:

1. pelaku UKM yang pernah atau sedang
mengikuti program pembinaan pemerintah
daerah, dan

2. aparatur dinas yang memiliki kewenangan
atau  keterlibatan  langsung  dalam
perencanaan dan pelaksanaan program
pembinaan UKM.
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Teknik ini digunakan karena penelitian
kualitatif menekankan pada pemilihan informan
yang mampu memberikan informasi yang
relevan, mendalam, dan sesuai dengan tujuan
penelitian (Etikan et al., 2016; Memon et al.,
2025). Adapun informan yang diambil untuk
diwawancarai sebanyak 10 orang yang terdiri dari
6 orang pelaku UKM serta 4 orang pegawai Dinas
Koperasi UKM.

Lokasi dan Waktu Penelitian

Penelitian dilaksanakan di Provinsi Papua
Tengah, dengan fokus pada lingkungan kerja
Dinas Koperasi, UKM, Perindustrian, dan
Perdagangan serta lokasi usaha UKM binaan.
Pemilihan lokasi didasarkan pada karakteristik
wilayah yang memiliki potensi ekonomi lokal

yang besar namun masih menghadapi
keterbatasan dalam pengembangan kapasitas
keuangan UKM.

Penelitian ini dilaksanakan dalam kurun
waktu September hingga Desember 2025, yang
mencakup tahap persiapan, pengumpulan data
lapangan, analisis data, dan penyusunan laporan
penelitian.

Teknik Pengumpulan Data

Data penelitian dikumpulkan melalui
beberapa teknik, yaitu:

1. Wawancara mendalam (in-depth
interviews) dengan aparatur dinas dan
pelaku UKM untuk menggali informasi
terkait pelaksanaan, manfaat, dan kendala
program pembinaan.

2. Observasi lapangan untuk mengamati
secara langsung praktik pembinaan dan
aktivitas pengelolaan keuangan UKM.

3. Studi dokumentasi, meliputi dokumen
kebijakan, laporan program, dan data
pendukung lain yang relevan.

Penggunaan berbagai teknik ini bertujuan
untuk meningkatkan validitas data melalui
triangulasi sumber dan metode (Miles et al.,
2014).

Teknik Analisis Data
Analisis data dilakukan secara kualitatif
interaktif dengan mengacu pada model Miles,
Huberman, dan Saldana (2014), yang meliputi:
1. kondensasi data,
2. penyajian data, dan
3. penarikan serta verifikasi kesimpulan.
Proses analisis dilakukan secara simultan
sejak pengumpulan data berlangsung hingga

Tengah)

tahap akhir penelitian. Data hasil wawancara dan
observasi  dikodekan, dikategorikan, dan
diinterpretasikan untuk mengidentifikasi pola,
tema, serta hubungan antar konsep yang berkaitan
dengan kapasitas keuangan UKM dan efektivitas
program pembinaan pemerintah.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Karakteristik Responden

Penelitian ini melibatkan 10 informan
kunci yang dipilih secara purposive, terdiri atas
aparatur Dinas Koperasi, UKM, Perindustrian,
dan Perdagangan Provinsi Papua Tengah serta
pelaku  UKM binaan. Pemilihan informan
didasarkan pada keterlibatan langsung dalam
pelaksanaan dan penerimaan program pembinaan
UKM.

Tabel 1. Karakteristik Responden (n = 10)

. . Jumlah
Karakteristik Kategori (Orang)
) Aparatur Dinas 4
Jenis Responden
Pelaku UKM 6
) . Laki-laki 6
Jenis Kelamin
Perempuan 4
. 3045 tahun 6
Usia
> 45 tahun 4
Perdagangan 3
. Industri
Jenis Usaha UKM ., o/ han 2
Jasa 1
. Usah < 3 tahun 2
ama Usaha
(UKM) 3-5 tahun 3
> 5 tahun 1

Sumber: Data primer penelitian (2026)

Karakteristik ini menunjukkan bahwa
informan UKM memiliki pengalaman usaha yang
relatif memadai untuk menilai manfaat dan
keterbatasan program pembinaan yang diterima.

Hasil Wawancara
Peran  Program  Pembinaan
Kapasitas Keuangan UKM
Hasil wawancara menunjukkan bahwa
program pembinaan lebih berorientasi pada
bantuan finansial dan fasilitas usaha, sementara
aspek  peningkatan kapasitas  pengelolaan
keuangan belum menjadi fokus utama.
Salah satu informan UKM menyatakan:
“Bantuan modal memang sangat membantu,
tetapi kami belum pernah didampingi secara
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khusus tentang pencatatan keuangan atau

perencanaan keuangan usaha.”
(Informan UKM 3)

Pandangan ini diperkuat oleh aparatur
dinas:

“Program pembinaan masih menyesuaikan
anggaran yang tersedia, sehingga
pendampingan keuangan belum bisa dilakukan
secara rutin.” (Informan Dinas 2)

Temuan ini mengindikasikan bahwa peran
pembinaan belum sepenuhnya diarahkan pada
pembangunan  kapasitas keuangan jangka
panjang.

Efektivitas Program Pembinaan

Mayoritas informan UKM menilai bahwa
program pembinaan memberikan manfaat
jangka pendek, terutama dalam menjaga
keberlangsungan usaha, namun belum berdampak
signifikan  terhadap  perubahan  perilaku
pengelolaan keuangan.

“Setelah bantuan diterima, usaha bisa jalan

lagi, tapi soal laporan keuangan atau

perhitungan laba masih kami lakukan secara
sederhana.” (Informan UKM 5)

Hal ini menunjukkan bahwa efektivitas
program masih terbatas pada aspek operasional,
bukan peningkatan kapasitas keuangan secara
struktural.

Kendala Pelaksanaan Program Pembinaan
Kendala utama yang diungkapkan
informan meliputi:
1. keterbatasan anggaran pembinaan,
2. minimnya tenaga pendamping, dan
3. belum adanya sistem monitoring dan

evaluasi yang terstruktur.
“Kami belum memiliki mekanisme evaluasi
yang baku untuk menilai dampak pembinaan
terhadap kemampuan keuangan
UKM. ”(Informan Dinas 4)

Tabel 2. Ringkasan Hasil Wawancara Informan
Aspek

Ringkasan Temuan

Bantuan modal dan
Fokus program

sarana
Pelatihan keuangan Ter.batas dan tidak
rutin
Dampak pembinaan Jangka pendek
Perubahan pengelolaan Minimal

keuangan
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Aspek Ringkasan Temuan

Anggaran, SDM,

Kendala utama .
evaluasi

Sumber: Data primer diolah (2026)

Analisis Tematik

Analisis  tematik  dilakukan  untuk
mengidentifikasi pola makna dari data wawancara
dan observasi.

Tabel 3. Hasil Analisis Tematik

Tema Utama  Subtema Bukti Empiris
Bantuan finansial Modal dan
. peralatan
Peran Pembinaan . ]
Pendampingan  Tidak
keuangan berkelanjutan
Efektivitas Dampak jangka Tidak mengubah
Program pendek perilaku
Anggaran Skala terbatas
Kendala SDM -
. . Jumlah minim
Implementasi pendamping
Monitoring Tidak terstruktur
Kebijakan daerah Dukungan
Peluang pemerintah
P b
engembangan Potensi lokal Produk
unggulan

Sumber: Data primer diolah (2026)

Pembahasan

Hasil penelitian menjawab rumusan
masalah pertama bahwa program pembinaan
pemerintah  daerah telah berperan dalam
mendukung keberlangsungan UKM, namun
belum secara optimal meningkatkan kapasitas
keuangan pelaku usaha. Fokus pembinaan yang
masih  dominan pada bantuan finansial
menyebabkan dampak yang dihasilkan bersifat
sementara.

Menjawab rumusan masalah Kkedua,
efektivitas program pembinaan dinilai masih
terbatas karena belum disertai pendampingan
manajemen keuangan yang sistematis dan
berkelanjutan. Hal ini menjelaskan mengapa
sebagian  besar UKM  belum  mampu
meningkatkan kualitas pencatatan keuangan
maupun akses pembiayaan formal.

Selanjutnya, rumusan masalah Kketiga
terjawab melalui identifikasi kendala utama
berupa keterbatasan anggaran, sumber daya
manusia, serta lemahnya sistem monitoring dan
evaluasi. Kondisi ini memperkuat argumen bahwa
penguatan kapasitas keuangan UKM memerlukan
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desain program pembinaan yang lebih terintegrasi
dan berbasis kebutuhan nyata pelaku usaha.

KESIMPULAN

Penelitian ini menyimpulkan bahwa
program pembinaan yang dilaksanakan oleh
Dinas Koperasi, UKM, Perindustrian, dan
Perdagangan Provinsi Papua Tengah telah
berperan dalam mendukung keberlangsungan
usaha UKM, terutama melalui pemberian bantuan
modal dan sarana usaha. Namun, peran tersebut
belum secara optimal meningkatkan kapasitas
keuangan UKM secara berkelanjutan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa
efektivitas program pembinaan masih terbatas dan
cenderung berdampak jangka pendek. Program
pembinaan belum diimbangi dengan pelatihan
pengelolaan keuangan serta pendampingan yang
terstruktur dan berkesinambungan, schingga
belum mampu mendorong perubahan signifikan
dalam praktik pencatatan keuangan, perencanaan
keuangan, maupun peningkatan akses UKM
terhadap pembiayaan formal.

Selain itu, penelitian ini menemukan bahwa
keterbatasan anggaran, sumber daya manusia
pendamping, serta lemahnya sistem monitoring
dan evaluasi menjadi kendala utama dalam
pelaksanaan program pembinaan. Kondisi
tersebut  menyebabkan  program  belum
sepenuhnya berbasis kebutuhan nyata UKM dan
belum terintegrasi dalam kerangka penguatan
kapasitas keuangan jangka panjang.

Rekomendasi

Berdasarkan kesimpulan tersebut,
penelitian ini merekomendasikan beberapa hal
sebagai berikut:

1. Penguatan orientasi pembinaan berbasis
kapasitas keuangan, dengan
mengintegrasikan bantuan modal dan
pelatihan manajemen keuangan, termasuk
pencatatan keuangan sederhana,
pengelolaan arus kas, dan perencanaan
keuangan usaha.

2. Penyediaan pendampingan
berkelanjutan  melalui  peningkatan
jumlah dan kompetensi tenaga pendamping
UKM, sehingga proses pembinaan tidak
bersifat sesaat, tetapi mampu mendorong
perubahan perilaku keuangan pelaku usaha.

3. Pengembangan sistem monitoring dan
evaluasi program pembinaan yang
terstruktur untuk menilai dampak program
terhadap peningkatan kapasitas keuangan

Tengah)

UKM secara periodik dan berbasis
indikator yang jelas.

4. Peningkatan kolaborasi lintas sektor,
khususnya dengan lembaga keuangan,
perguruan tinggi, dan lembaga pendamping
usaha, guna memperluas akses pembiayaan
formal serta transfer pengetahuan keuangan
kepada pelaku UKM.

5. Rekomendasi bagi penelitian
selanjutnya adalah melakukan pendekatan
kuantitatif atau metode campuran (mixed
methods) dengan jumlah responden yang
lebih luas, agar diperoleh gambaran yang
lebih komprehensif mengenai pengaruh
program pembinaan terhadap kinerja dan
kapasitas keuangan UKM.
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